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Analisis Isi Naskah Dramatik Dalam Film OppenHeimer 

Karya Christopher Nolan 

ANGGUN TRILIA HARAHAP 

NPM : 2003110203 

 

ABSTRAK 

 
Historical drama adalah sebuah karya dramatis yang menceritakan tentang periode 

waktu lampau dengan latar belakang peristiwa sejarah yang samar-samar. 

Historical sejarah biasanya mencakup roman dan film petualangan. Melihat 

popularitasnya, historical sejarah sangat jarang karena rendahnya minat penonton. 

Historical drama dikemas secara faktual dalam bentuk film dengan tampilan 

sebaik mungkin sehingga memiliki daya tariknya sendiri. Pada beberapa scene 

yang diceritakan dalam film ini banyak mengandung teori dramatik. Dengan 

demikian penelitian ini bertujuan untuk menganalisis setiap scene pada film yang 

merujuk pada teori analisis naskah dramatik Brechtian. Metode penelitian yang 

digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif yang bersifat deskriptif dengan 

menggunakan metode analisis Brechtian. Adapun teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah observasi dan dokumentasi, dengan teknik analisis data 

dilakukan dengan cara mengamati dan menonton film melalui platform streaming. 

Berdasarkan hasil penelitian Analisis isi naskah dramatik dalam film 

Oppenheimer karya Christopher Nolan, melalui pendekatan Struktur Brechtian 

penulis mendapati adanya perbedaan. Dalam film Oppenheimer plot atau alur 

digambarkan dengan campuran antara masa depan dengan kilas balik dari tokoh 

utama sehingga mengundang penonton untuk dapat menebak kelanjutan dari 

cerita tersebut. Pada metode struktur Brechtian digambar dengan tiga babak yang 

terdiri dari exposition, inciting action, complication, crisis, climax, resolution, dan 

conclusion dimana babak ini terjadi secara berurutan dengan alur cerita yang maju 

dan konsisten dari awal hingga akhir cerita. Tetapi, pada film Oppenheimer 

digambarkan terjadi empat babak dimana exposition dan inciting action terjadi 

berulang kali pada setiap scene dengan alur campuran maju dan mundur. 

 

Kata kunci : Historical drama, Film, Metode Brechtian.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Drama yaitu sebuah karya sastra yang berhubungan dengan permasalahan 

hidup manusia, drama disampaikan melalui pertunjukkan, sehingga drama 

menjadi satu dari bagian lainnya yang jumlah peminatnya berada di urutan tinggi 

dari setiap umur. Menurut Syukron, dkk (dalam Wajdi 2017, hlm. 82) menyatakan 

bahwa, drama merupakan satu dari bagian sebuah karya sastra yang sengaja 

dibuat oleh sastrawan dengan cara diambil melalui kehidupan sehari-hari manusia, 

melalui cara penyampaian dalam permasalahan, pertikaian, serta emosi yang ada 

melalui sebuah gerakan, musik, dan dialog (naskah) untuk di pentaskan 

(Nurhudawan, 2017). 

Menurut Suparyanta (2019) menyebutkan bahwa jenis drama di kemukakan 

oleh para dramawan memiliki 28 jenis salah satu diantaranya adalah drama 

sejarah. Drama sejarah atau historical drama merupakan jenis drama yang 

berhubungan dengan cerita sejarah, dalam pembuatan naskah drama sejarah 

penulis mengambil dari cerita yang benar terjadi adanya. Dalam pementasan 

drama biasanya cerita yang akan di perankan oleh para tokoh dilakukan secara 

lebih bebas tanpa kaku, hal ini agar penonton merasa nyaman ketika menonton 

sebuah drama dengan cerita sejarah (Nurhudawan, 2017). 

Salah satu historical drama yang eksis ditahun 2023 adalah “Oppenheimer” 

karya Christopher Nolan. Film yang dibintangi oleh aktur Cillian Murphy, Emily 
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Blunt, Matt Damon, Robert Downey Jr, dan Florence Pugh ini menceritakan 

tentang
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seorang fisikawan teoritis J. Robert Oppenheimer saat memimpin Proyek 

Manhattan dan menciptakan bom atom untuk mengakhiri Perang Dunia II. 

Film yang diberi rating 5 ini terbilang sukses dengan direction, 

cinematography, dan sound design nya yang bagus bahkan dari scene suara 

ledakan bom hingga suara nafas dari aktor dalam film ini sukses memukau 

perhatian penontonnya. Film yang didasarkan dari buku biografi berjudul 

American Prometheus yang ditulis oleh Kai Bird dan Martin J. Shewrin ini 

bercerita tentang kisah hidup J. Robbert Oppenheimer dalam perjalanan karirnya 

menciptakan bom atom hingga beban moral setelah bomnya meledakkan Jepang 

tepatnya di Hirosima dan Nagasaki.  

Pada scene Trinity momen uji coba ledakan senjata nuklir pertama di Proyek 

Manhattan yang terasa nyata dan beberapa mone reaksi kimia dari atom yang 

mempu membuat nuansa ilmuwan di film ini terasa semakin nyata.  

Pada film ini dengan menitik beratkan storytelling pada setiap dialog mampu 

menampilkan ketegangan yang sangat intens. Naskah yang dibuat dari beberapa 

sudut pandang pada setiap dialog yang membuat penonton dapat merasakan 

kegelisahan serta beban moral Oppenheimer sebagai orang yang 

bertanggungjawab atas tragedi terbesar di dunia. 

Pada beberapa scene yang diceritakan dengan alur maju mundur yang bisa 

muncul dari satu adegan ke adegan lain. Film ini banyak mengandung teori 

struktur dramatik dimana pada awal film ini dimulai memberikan penjelasan 

mengenai tokoh, masalah, tempat dan waktu dan diakhiri dengan conclusion 

dimana menjadi tahapan akhir dari jalinan struktur dramatik pada film ini.  
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Struktur dramatik  satu karya yang menampilkan tentang kehidupan manusia 

dengan realita kehidupan yang memiliki karakter melalui peran yang akan 

ditampilkan.  

Struktur dramatik adalah rangkaian kejadian yang merupakan satu kesatuan 

yang memiliki bagian-bagian yang saling berhubungan satu dengan lainnya yang 

apabila diubah akan merusak struktur tersebut yang memuat plot yang saling 

berkaitan (Aristoteles). 

Teori dramatik Brechtian bertentangan dengan teori dan praktik teater 

Aristoteles. Menurut Brechtian salah satu penulis naskah drama dan ahli teori 

drama terhebat dari abad kedua puluh, ada 7 fase dramatik diantaranya : 

exposition, inciting action, complication, crisis, climax, resolution, dan 

conclusion.  

Alasan penulis meneliti film tersebut karena penulis ingin melakukan analisis 

pada setiap scene film dengan menggunakan metode analisis struktur dramatik 

Brechtian tanpa melibatkan aspek lain diluar pembahasan. 

1.2 Pembatasan Masalah 

Dengan dibuatnya penelitian ini maka pembatasan masalah yang akan diteliti 

dibatasi dari setiap scene yang menunjukkan bagian dari struktur naskah dramatik 

pada film Oppenheimer karya Christopher Nolan. Pembahasan tidak melibatkan 

aspek-aspek lain diluar struktur naskah dramatik seperti setting, penggunaan 

cahaya dan lainnya. 

1.3 Rumusan Masalah  

Rumusan masalah yang penulis terapkan adalah sebagai berikut : 



4 
 

 
 

Bagaimana isi naskah dramatik dalam film oppenheimer karya Christopher 

Nolan? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis isi naskah dramatik dalam film 

oppenheimer karya Christopher Nolan merujuk pada struktur naskah dramatik 

melalui analisis struktur naskah dramatik Brechtian. 

1.5  Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini antara lain : 

 1.5.1 Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam bidang 

Ilmu Komunikasi terkhusus pada bidang analisis struktur naskah dramatik 

Brechtian yang bertujuan memberikan informasi serta pemahaman mengenai 

penanda pada setiap scene yang menunjukkan fase teori dramatik dalam film 

Oppenheimer. 

 1.5.2 Manfaat Praktis 

Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini dapat menjadi referensi yang 

dapat berguna untuk akademisi bidang Ilmu Komunikasi khususnya pada bidang 

broadcasting dan dapat menjadi masukan bagi seluruh pihak yang terlibat.  

 1.5.3 Manfaat Akademis  

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sumber pengetahuan pada bidang 

akademis khususnya di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU), pada Program Studi Ilmu Komunikasi 

1.6 Sistematika Penulisan  
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Pada penulisan skripsi ini penulis membuat suatu sistematika dengan 

membagi penulisan menjadi V (Lima) bab yaitu : 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, pembatasan 

masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II URAIAN TEORITIS 

Pada bab ini menjelaskan tentang pengertian Komunikasi, Komunikasi 

Audio Visual, Film, Film Biopik, dan Metode Dramatik Brechtian.  

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bagian ini, penulisan menguraikan tentang jenis penelitian, 

kerangka konsep, defenisi konsep, teknik pengumpulan data, teknik 

analisis data, waktu dan lokasi penelitian. 

BAB IV PEMBAHASAN 

Pada bab ini terdiri dari temuan hasil penelitian dan pembahasan dari 

analisis struktur naskah dramatik pada film Oppenheimer karya 

Christopher Nolan.  

BAB V  PENUTUP 

Pada bagian penutup terdiri dari uraian dan penjelasan tentang 

simpulan dan saran penelitian.
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Komunikasi  

 Komunikasi adalah proses penyampaian pesan yang dilakukan seseorang 

kepada orang lain menceritakan, mengubah sikap, pendapat atau perilaku baik 

secara langsung secara lisan maupun tidak langsung melalui media. Dalam 

komunikasi ini diperlukan hubungan timbal balik antara penyampai pesan dan 

penerima yaitu komunikator dan komunikan (Nasution et al., 2020) 

 Komunikasi merupakan kebutuhan dasar dalam kehidupan manusia dan 

mempunyai peran yang penting pada masa saat ini. Sejalan dengan itu, kemajuan 

teknologi lainnya yang turut membawa kemajuan besar, khususnya bagi 

perkembangan teknologi komunikasi, perkembangan teknologi komunikasi 

ditandai munculnya berbagai media seperti media cetak, elektronik bahkan media 

online yang selalu memberikan pengaruh perilaku manusia (Fai, 2021). 

 Everett M. Rogers dan Lawrence Kincaid, dalam bukunya Communication 

Networks: Toward a New Paradigm of Research (1981), mendefenisikan 

komunikasi sebagai proses di mana dua orang atau lebih membentuk atau berbagi 

informasi satu sama lain yang mengarah pada saling pengertian yang mendalam.              

 C. Shannon dan W. Weaver, 1949 dalam buku The Mathematical Theory of 

Communication (1949), komunikasi adalah bentuk interaksi antar manusia yang 

mempengaruhi satu sama lain.  
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 Menurut  Hovland,  Jains  dan  Kelley,  komunik asi  adalah  suatu  proses 

melalui mana seseorang   (komunikator)   menyampaikan   stimulus   (biasanya 

dalam  bentuk  kata-kata)  dengan  tujuan  untuk  membentuk  perilaku  orang-

orang  lainnya  (khalayak).  Komunikasi  adalah  proses  penyampaian  informasi, 

gagasan,  emosi,  keahlian  dan  lain-lain.  Melalui  penggunaaan  symbol-symbol 

seperti  kata-kata,  gambar-gambar,  angka-angka  dan  lain-lain (Simon & 

Alouini, 2004).  

 Dalam perkembangannya, ilmu komunikasi massa sebagai bagian dari 

ilmu komunikasi telah mengalami kemajuan yang sedemikian pesat hingga saat 

ini. Gagasan awal Aristoteles, yaitu (a) komunikator, (b) pesan, dan (c) penerima, 

telah diperpanjang pula oleh gagasan Harold Dwight Lasswell menjadi: (1) who, 

(b) say what, (c) in with what channel, (d) to whom, (e) whith, effect (Puji, 2016).  

Menurut Carl L. Holand dalam bukunya Social Communication (1948), 

komunikasi adalah proses dimana individu mengirimkan rangsangan untuk 

mengubah perilaku individu lain (Silmi Nurul Utami & Serafica Gischa, 2021).  

Menurut buku Onong Unchjana Effendy Ilmu, Teori, dan Filsafat Komunikasi 

(2003), komunikasi mempunyai empat fungsi (Silmi Nurul Utami & Serafica 

Gischa, 2021) : 

a) Menyampaikan informasi 

Komunikasi memungkinkan orang menyampaikan informasi. Misalnya 

ilmu yang disampaikan melalui buku, berita yang disampaikan melalui 

televisi, dan informasi pribadi yang disampaikan melalui media sosial. 
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b) Mendidik  

Pendidikan melalui komunikasi membantu orang tumbuh menjadi orang 

yang lebih baik. Pendidikan melalui komunikasi terus berlangsung di 

sekolah, universitas, dan kehidupan masyarakat.  

c) Menghibur  

Komunikasi dapat menjadi salah satu cara untuk menghibur seseorang. 

Misalnya, mengungkapkan rasa simpati ketika seseorang sedang sedih, 

buku motivasi yang lucu, acara televisi yang menghibur, dan musik 

dengan lirik yang menyemangati adalah semua bentuk komunikasi. 

d) Memengaruhi  

Komunikasi dapat mempengaruhi tindakan dan fikiran seseorang 

sehingga memunculkan pepatah, “Kalau tidak tahu, tidak bisa mencintai”. 

Mengenal satu sama lain terjadi melalui komunikasi. Contoh lainnya  

sosialisasi kesadaran lingkungan. Ini adalah bentuk komunikasi yang 

mendorong orang lain untuk sadar lingkungan.  

 Aristoteles mempunyai model komunikasi yang pertama dan diterima secara 

luas di antara model komunikasi lainnya. Model ini terdiri dari lima elemen : 

pembaca, pidato, peristiwa, audiens, dan pengaruh. Aristoteles memusatkan 

perhatian pada pembicara dan pidato karena pembicara dipandang sebagai aktor 

aktif dan berperan penting dalam proses berbicara di depan umum, yaitu dalam 

menyampaikan pesan kepada audiens. Model ini menggambarkan khalayak 

bersikap pasif saat menerima pesan.  
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 Oleh karena itu, dalam model Aristoteles, proses komunikasi berjalan satu 

arah, yaitu searah lurus dari pengirim ke penerima. Menurut Aristoteles, proses 

komunikasi dimulai dari seorang pembicara menyampaikan pesan kepada 

khalayak dalam suatu situasi tertentu, yang kemudian menghasilkan suatu efek 

atau pengaruh.  

 Berdasarkan penyampaiannya, komunikasi dibedakan menjadi dua yakni : 

a) Komunikasi verbal  

Komunikasi verbal adalah komunikasi yang menggunakan bahasa dalam 

bentuk vokal untuk bertukar informasi. Contoh komunikasi verbal antara 

lain percakapan tatap muka, percakapan telepon, percakapan melalui 

pengeras suara, bahkan pidato.  

b) Komunikasi nonverbal  

Komunikasi nonverbal adalah komunikasi yang menggunakan bahasa 

secara nonverbaln seperti surat, buku, dan website. Bahasa isyarat 

merupakan salah satu jenis komunikasi nonverbal karena didasarkan pada 

isyarat tubuh dan bukan kata-kata. 

 Berdasarkan ruang lingkupnya, komunikasi dibedakan menjadi dua yakni : 

a) Komunikasi internal  

Dibagi menjadi tiga yaitu :  

1) Komunikasi vertikal mengacu pada komunikasi yang terjadi antara 

orang-orang berpangkat lebih tinggi dan orang-orang berpangkat lebih 

rendah dalam suatu organisasi. Misalnya saja komunikasi antara 

pimpinan suatu organisasi dengan anggotanya.  
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2) Komunikasi horizontal mengacu pada komunikasi yang terjadi antara 

orang-orang yang setara dalam suatu organisasi. Misalnya saja 

komunikasi antar anggota departemen.  

3) Komunikasi diagonal adalah komunikasi yang terjadi antara orang-

orang yang berbeda kedudukan tetapi tidak satu jalur, dan tidak 

mempunyai wewenang untuk saling mempebgaruhi. Misalnya, 

komunikasi antara anggota departemen dan kepala departemen non-

spesialis.  

b) Komunikasi eksternal  

Komunikasi eksternal adalah komunikasi yang terjadi antara suatu 

organisasi dengan lingkungan eksternalnya. Misalnya, komunikasi antara 

perusahaan dengan masyarakat sekitar.  

2.2 Komunikasi Audio Visual  

Komunikasi audio visual adalah suatu proses atau penyampaian pesan kepada 

orang lain dalam bentuk informasi baik berupa pendengaran/suara maupun 

gambar/visualisasi. Komunikasi ini didasarkan pada penglihatan dan 

pendengaran.  

Menurut Anderson, audio visual adalah rangkaian gambar elektronik dengan 

unsur visual, disertai unsur audio dan suara, dan ditransmisikan melalui kaset 

video.  

Jenis produksi dan transmisi materi yang menggunakan perangkat mekanis 

dan elektronik untuk menyajikan pesan audio visual (Barbabara). 
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Media audio visual memiliki keunikan tersendiri, tidak seperti surat kabar 

dan majalah, informasi disampaikan melalui audio dan speaker. Gambar 

pendukung harus disertakan untuk memperjelas informasi. Oelh sebab itu, audio 

visual memiliki beberapa ciri-ciri antara lain : 

a) Disajikan dengan cara yang ditentukan oleh perancang  

b) Representasi audio visual adalah representasi gagasan nyata atau abstrak 

c) Dikembangkan sesuai dengan prinsip psikologis dan kongnitif 

behaviorisme 

d) Menampilkan gambar dinamis atau gambar yang terus berubah dan 

bergerak. 

National Education Association, media komunikasi adalah sebuah saran 

dalam bentuk cetak, audio maupun visual untuk dapat digunakan sebagai sarana 

dalam berkomunikasi.  

Media komunikasi juga merupakan perantara yang digunakan untuk 

berkomunikasi dengan menggunakan berbagai macam media, seperti gambar, 

berita, maupun media lain yang berguna untuk menyampaikan pesan (Badusah). 

Bagi sarana komunikasi, audio visual mempunyai beberapa fungsi antara lain  

a) Fungsi Sosial  

Berfungsi untuk menyampaikan informasi , sehingga memperluas 

penyebaran informasi tersebut dalam upaya untuk mendapatkan 

pemahaman terkait orang lain.  
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b) Fungsi Edukasi  

Dengan adanya audio visual diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

bagi setiap orang dan dapat digunakan sebagai sarana penyampaian nilai-

nilai. 

c) Fungsi Budaya 

Melalui audio visual, berbagai unsur dibidang budaya dapat diwariskan 

secara turun temurun. Selain itu, dapat memberikan perubahan dalam 

kehidupan manusia. 

d) Fungsi Ekonomis  

Penyampaian informasi bisa dilakukan dengan tenaga, biaya, dan waktu 

yang seminimal mungkin. Namun, tidak mengurangi efektivitas dari 

informasi tersebut.  

 Menurut pembagiannya, audio visual dibagi menjadi dua yaitu : 

1. Audio Visual Murni  

Audio visual murni menampilkan unsur suara dan juga gambar yang 

berasal dari suatu sumber.  

Dalam audio visual murni dibagi menjadi beberapa jenis antara lain :  

a) Film  

Film yang disebut cuplikan langsung adalah gambar bingkai yang 

diproyeksikan secara mekanis dan individual melalui lensa proyeksi. 

Film biasanya digunakan untuk tujuan pendidikan, hiburan, dan 

dokumenter. Namun, film juga dapat mewakili dan menjelaskan 

berbagai jenis konsep, ide, informasi, dan proses yang kompleks. 
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b) Video  

Video sebagai media audio visual yang mengekspresikan suatu 

gerakan kini semakin populer di masyarakat. Pesan yang 

disampaikan bisa bersifat faktual atau fiksi, namun bisa juga bersifat 

informatif, mendidik, dan didaktik. Namun, hal ini tidak berarti 

bahwa video dapat menggantikan film. Media video ini merupakan 

jenis media audio visual yang berbeda dengan film yang dsaat ini 

banyak dikembangkan untuk tujuan pendidikan. 

c) Televisi  

Selain film dan video, televisi merupakan media yang melibatkan 

unsur gerak dan menyampaikan pesan pembelajaran secara audio 

visual.  

Televisi pada dasarnya adalah suatu alat elektronik yang terdiri dari 

video dan audio. Selain itu, televisi sebagai media penyiaran juga 

banyak digunakan untuk tujuan pendidikan.  

2. Audio Visual Tidak Murni 

Audio visual tidak murni adalah media yang memiliki unsur suara dan 

gambar yang berasal dari sumber berbeda.  

a) Sound Slide atau Film Bingkai Suara 

Slide bersuara adalah inovasi dalam pembelajaran yang bisa 

digunakan sebagai media pembelajaran dan juga lebih efektif dalam 

memahami konsep yang abstrak menjadi lebih konkrit. 
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2.3. Film  

 Film dapat didefenisikan sebagai sebuah media berupa video yang diawali 

atau dohasilkan dari sebuah ide nyata. Oleh karena itu, perlu adanya unsur 

pedukung hiburan dan makna. Dilanjut dengan pendapat Michael Rabiger dalam 

(Barus & Achmad Yuhdi, 2023) Film adalah media berbentuk video yang dimulai 

dalam ide nyata, kemudian didalamnya mendukung unsur hiburan dan makna.   

 Film merupakan sebuah media massa dan juga sebuah karya audio dan visual 

yang merefleksikan yang sutradara atau sineas inginkan. Film selaku media audio 

visual yang terdiri dari potongan gambar yang disatukan jadi kesatuan utuh, serta 

mempunyai kemampuan dalam menangkap realita sosial budaya, pasti membuat 

film sanggup mengutarakan pesan yang tercantum di dalamnya dalam wujud 

media visual (Novrica et al., 2023) 

 Secara umum jenis film terbagi menjadi tiga jenis, yaitu pertama film 

dokumenter dimana kunci utama dari film dokumenter adalah penyajian fakta. 

Film jenis ini berhubungan dengan orang-orang, tokoh, peristiwa dan lokasi yang 

nyata. Kedua, film fiksi adalah film yang paling banyak diangkat dari karya-karya 

para sineas (Chandra, 2013). 

 Film adalah media audiovisual yang memadukan unsur penceritaan dan 

sinema. Unsur naratif sendiri berkaitan dengan tema, dan unsur sinematik 

mewakili alur atau jalan cerita yang berjalan lancar dari awal hingga akhir 

(Himawan Pratista, 2008). 

 Menurut Effendi (1996) film adalah produk budaya dan sarana ekspresi seni, 

baik audio maupun visual. Film disini dianggap sebagai media komunikasi massa 
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yang menggabungkan berbagai teknik seperti fotografi dan rekaman suara, seni 

visual, drama, sastra, arsitektur dan musik. Film adalah gambar bergerak yang 

merupakan ekspresi budaya. 

 Effendy (2003), jenis film di seluruh dunia saat ini diklasifikasikan menjadi 

tiga kelompok : film cerita, film dokumenter, dan film animasi.  

a) Film cerita  

Film cerita atau dalam bahasa inggris story film adalah jenis film yang 

berisi cerita dan ditayangkan di bioskop, biasanya menggunakan atau 

memerankan bintang film terkenal dan distribusikan sebagai produk 

komersial untuk mendapatkan keuntungan. Kisah yang diceritakan dalam 

film jenis ini mungkin saja fiksi atau berdasarkan kisah nyata yang telah 

dimodifikasikan untuk memasukkan unsur-unsur yang menarik baik dari 

alur cerita maupun sudut pandang penonton.  

b) Film dokumenter 

Film dokumenter adalah film yang menceritakan perjalanan utuh dari awal 

hingga akhir. Tidak ada fantasi atau fiksi dalam film dokumenter ini. Film 

semacam ini mempunyai identitas dengan rentang waktu yang sangat 

panjang.  

c) Film animasi 

Film animasi adalah jenis film yang diwakili oleh gambar animasi seperti 

Doraemon, Naruto, dan Shinchan. Kartun ini tidak dibawakan oleh 

manusia, melainkan menggunakan media teknologi seperti komputer dan 

desain grafis.  
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2.4 Film Biopik  

  Film biografi adalah film sejarah yang harus didasarkan pada fakta sejarah. 

Tugas kritik internal untuk menajaga keakuratan fakta sejarah. Film biografi 

merupakan salah satu jenis film dokumenter yang secara kreatif menggambarkan 

peristiwa nyata tahun. Untuk film dokumenter, model kemasan 14 meniru model 

cerita film layar lebar. Jadi ini menambah dimensi yang dramatis pada cerita (Aldi 

Bayu Putra, 2021) 

 Realitas sejarah biografi merupakan sumber-sumber  kreatif   bagi   para   

sineas dan   pelaku   industri   keratif   film   untuk diproduksi menjadi komoditas  

media  film (audiovisual).   Dengan   metode   adaptasi, maka teks-teks biografi 

kemudian direkonstruksi sebagai  media konten  film, yaitu film biopik 

(biography moving picture). 

 Karena film tidak hanya dipandang menjadi media tontonan yang menghibur, 

melainkan juga berfungsi sebagai media ekspresi yang sarat dengan nilai-nilai 

estetis, etika, moral, dan ideologi (Haryanto, 2019). 

 Film biografi  pada umumnya merupakan evolusi dari genre drama  sejarah 

dan epik  yang masih sangat populer (Presista, 2017: 5). Genre  biografi adalah 

genre film yang menceritakan kisah nyata atau kisah kehidupan manusia. Dan 

angka-angka tersebut adalah  orang-orang  paling berpengaruh di masa lalu dan 

masa kini, termasuk politisi,  ilmuwan, pengusaha, dan pengusaha (Brown & 

Vidal, 2014 dalam Suryam Dora, 2017).  

 Melalui drama biografi, pemirsa dapat mempelajari lebih lanjut tentang dan 

merasakan apa yang terjadi pada karakter di balik  peristiwa indah  di sekitar 



17 
 

 
 

mereka. Sutradara sepertinya berusaha mendekatkan penonton pada subjek 

filmnya, sehingga penonton bisa mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam 

melalui temperamen, kepribadian, dan kecerdasan karakter-karakter yang terlibat 

dalam biografinya (Tio, 2017 dalam Sanelin, 2019).  

2.5 Metode Dramatik Brechtian  

 Teater Brechtian mengacu pada tradisi dan gaya teater yang diciptakan dan 

dieksplorasi oleh Brecht. Brecht bereksperiemen dengan beberapa metode 

pertunjukan dan keterlibatan dengan penonton. Metode-metode ini kemudian 

dikenal sebagai ciri teater Brechtian.  

 Bertolt Brechtian, dermawan Jerman yang menjadi penggagas epic theater. 

Epic theater dikembangkan Brecht sebagai perlawanan dan kritiknya yang keras 

terhadap teater realis dan metode berteater Aristoteles yang dikembangkan oleh 

Stanilavski. Metode itu dikenal dengan metode dramatik. 

 Perbedaan yang paling menonjol dari teks drama dengan teks karya sastra 

lainnya yakni terdapat pada strukturnya. Struktur yang dipaparkan sebagai teori 

kajian yakni teori struktur drama yang dikemukakan oleh Boal yang mengutip 

Brecht (1985) yang mendeskripsikan struktur drama membagi dua bentuk, yakni 

bentuk dramatik dan epik.  

 Struktur dramatik terdiri dari. Pertama, setiap pemikiran tokoh membentuk 

penokohan tersendiri (pemikiran yang membentuk karakter baik dan buruk 

tokoh). Dengan kata lain, tokoh-tokoh menjadi tema pembaca atau pemirsa. 

Kedua, orang sering dijadikan tokoh dalam teks drama karena sifatnya yang 

anugerah, tetap, tidak berubah, dan permanen. Ketiga, konflik yang dihadirkan 
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berbentuk aksi dramatik yang lugas dan relevan. Struktur karya sastra adalah 

skema kehendak yang bertentangan. Keempat, drama menciptakan empati dari 

emosi pembaca/penonton, dan pembaca/penonton tidak memandang sebagai 

sebuah akting. Kelima, akhir cerita memungkinkan seluruh emosi pembaca 

terekspresikan (klarifikasi). Keenam, “Delegasi” baru selalu dibuat di akhir cerita. 

Dan ketujuh, dasar dari drama adalah pengalaman yang dapat menimbulkan emosi 

seperti kesedihan dan kebahagiaan.  

Gambar 2.1 Fase Dramatik Brechtian 

 

Sumber : www.scribd.com (Mumford, 2018)

http://www.scribd.com/
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian  

 Penelitian ini akan diteliti dengan metode kualitatif. Penelitian kualitatif 

berarti mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, 

sikap keyakinan, pandangan, dan pemikiran individu dan kelompok orang 

(Sukmadinata, 2016) 

Penelitian kualitatif mengacu pada penelitian yang berupaya memahami 

dengan cara mendeskripsikan keseluruhan fenomena yang dialami subjek 

penelitian. Baik secara lisan maupun tulisan dalam konteks pengalaman nyata, 

dengan menggunakan berbagai metode ilmiah (Sugiyono, 2020). Penelitian 

kualitatif merupakan proses penyelidikan naturalistik yang mencari pemahaman 

mendalam tentang fenomena sosial secara alami (Dias Amalia Haryanto, 2023). 

Penelitian kualitatif artinya peneliti sebagai instrumen utama, teknik 

pengumpulan datanya triangulasi, analisis datanya kualitatif, dan temuan 

penelitiannya terfokus pada makna daripada generalisasi. Oleh karena itu, 

penelitian kualitatif menghasilkan data deskriptif. Dalam jenis penelitian kualitatif 

ini, kebenarannya bersifsat dinamis dan dapat ditemukan melalui penyelidikan 

mendalam atau keterlibatan langsung.  

Pada penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat 

deskriptif dengan menggunakan metode analisis. Penulis menggunakan teori 

Brechtian dalam penelitian ini, di mana Brechtian membagi menjadi tujuh proses
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yaitu exposition, inciting action, complication, crisis, climax, resolution, dan 

conclusion.  

3.2 Kerangka Konsep 

 Kerangka konsep adalah kerangka hubungan antara konsep-konsep yang akan 

dikukur maupun diamati dalam suatu penelitian. Sebuah kerangka konsep 

haruslah dapat memperlihatkan hubungan antara variabel-variabel yang akan 

diteliti (Diana, 2022). 

Gambar 3.1 Kerangka Konsep 
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3.3 Defenisi Konsep  

Dalam penelitian ini menggunakan metode analisis isi naskah dramatik 

Brectian yang dimana terdapat 7 fase dramatik, antara lain : 

1. Exposition  

Pada fase ini terdapat penjelasan mengenai tokoh, masalah, tempat dan 

 waktu. 

2. Inciting action  

Difase ini tindakan dari tokoh dibuat untuk membangun aksi menuju 

 konflik.  

3. Complication  

Kelanjutan dari inciting action dimana mulai terjadi konflik awal.  

4. Crisis 

Perkembangan complication menuju klimaks antara tokoh dengan 

 persoalan yang dihadapi.  

5. Climax  

Merupakan bagian dari tahapan puncak mewujudkan konflik. 

6. Resolution  

Pada fase ini masalah-masalah yang diusung oleh tokoh mulai 

mendapatkan  solusi.  

7. Conclusion  

Tahapan akhir dari struktur dramatik. 
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Observasi  

Salah satu teknik yang dapat digunakan untuk meneukan atau menyelidiki 

perilaku nonverbal adalah dengan menggunakan teknik observasi. Observasi 

merupakan metode pengumpulan data yang memiliki ciri khas dibandingkan 

metode lainnya (Rahmat et al., 2021). Objek pengamatannya tidak hanya manusia, 

tetapi juga objek lainnya. Melalui kegiatan observasi, peneliti dapat mengetahui 

lebih jauh tentang perilaku dan makna dari perilaku tersebut. Kunci keberhasilan 

dari observasi sebagai teknik pengumpulan data terutama terletak pada peneliti itu 

sendiri. Hal ini karena peneliti melihat dan mendengar hal-hal yang mereka teliti 

dan menyimpulkan apa itu dari yang sedang diamati (Rizki et al., 2022). Peneliti 

yang memahami apa yang diamatinya dalam konteks nyata dan alamiah, dan 

memahami bagaimana hubungan antara satu objek dengan objek lainnya.  

2. Dokumentasi  

Menurut Salim, 2022 “dokumentasi adalah suatu cara yang dugunakan untuk 

memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan 

angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung 

penelitian”. Melalui studi dokumentasi, penulis mengumpulkan data melalui 

dokumen, gambar, sebagai pelengkap. 
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3.5 Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan cara mengamati dan 

menonton film melalui platform streaming. Selanjutnya, dari hasil temuan yang 

diperoleh akan dianalisis menggunakan analisis struktur dramatik Brechtian.  

3.6 Waktu dan Lokasi Penelitian  

Dalam penelitian ini tidak menggunakan waktu dan lokasi khusus, karena 

penelitian ini bisa dilakukan kapan saja dan dimana saja dengan menggunakan 

perangkat dan audio visual yang mendukung karena objek dari penelitian ini 

adalah film.  

Waktu penelitian ini dilakukan dari bulan Januari 2024 sampai dengan waktu 

yang tidak bisa ditentukan.  

3.7 Deskripsi Objek Penelitian 

3.7.1 Profil Film Oppenheimer 

 

Gambar 3.2 Poster Film Oppenheimer 

 

 
Sumber: www.wikipedia.com 

 

http://www.wikipedia.com/
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 Film yang ber-genre biopik, thriller ini diliris pada tanggal 19 Juli tahun 2023 

di bioskop Indonesia. Film yang berlatar belakang sejarah ini disutradai oleh 

Christopher Nolan yang dikenal sebagai sutradara yang karyanya selalu mind 

blowing dan dibutuhkan pemikiran ekstra dalam memahaminya.  

 Film Oppenheimer membuka dengan dua perspektif dan tiga alur waktu yang 

berbeda. Oppenheimer yang diperankan oleh Cillian Murphy diatur dalam alur 

waktu saat dia menghadapi sidang etik tertutup yang bertujuan menghancurkan 

reputasinya sebagai seorang ahli fisika teoritis yang berperan dalam 

pengembangan senjata nuklir di Proyek Manhattan. Pertimbangannya dalam 

menjalankan proyek Manhattan, hingga beban moral setelah bomnya memporak-

porandakan Jepang. 

 Sebaliknya, Lewis Strauss yang diperankan oleh Robert Downey Jr. 

mengikuti sidang kelayakan untuk menjadi Menteri Perdagangan Amerika dan 

berbicara dengan Senator Aide yang diperankan oleh Alden Ehrenreich tentang 

pertemuan Oppenheimer. 

 Film yang dibintangi oleh aktor ternama Cillian Murphy, Emily Blunt, 

Florence Pugh, Matt Damon, dan Robert Downey Jr ini diambil dari buku biografi 

berjudul American Prometheus yang ditulis oleh Kai Bird dan Martin J. Shewrin. 

 Untuk membedakan sudut pandang Lewis Strauss dan Oppenheimer, 

Christopher Nolan menggunakan layar hitam-putih dan berwarna. Ketiga alur 

waktu ini berakhir pada saat Oppenheimer menguji bom Trinity dan Amerika 

menembakkan bom atom di Hiroshima juga Nagasaki. 
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 Berikut ini adalah profil singkat film Oppenheimer karya Christopher 

Nolan.   

Judul Oppenheimer  

Durasi 180 menit 

Tanggal liris 21 Juli 2023 

Sutradara Christopher Nolan 

Penulis Christoper Nolan 

Kai Bird 

Martin J. Sherwin 

Didasari dari  American Prometheus karya Kai Bird 

dan Martin J. Shewrin 

Produksi Emma Thomas 

Charles Roven 

Christopher Nolan 

Pemeran Cillian Murphy 

Emily Blunt 

Matt Damon 

Robert Downey Jr. 

Florence Pugh 

Josh Hartnett 

Casey Affleck 

Rami Malek 
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Kenneth Branagh 

Cinematografer Hoyte Van Hoytema 

Penyunting Jennifer Lame 

Penata Musik Ludwig Goransson 

Perusahaan Produksi Syncopy 

Atlas Entertainment 

Didistribusikan Oleh Universal Pictures 

Bahasa Inggris 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1  Hasil Penelitian  

4.1.1 Sinopsis Film 

  Robert J. Oppenheimer adalah seorang ilmuwan Fisika Teoritis yang 

melakukan projek besar yaitu Manhattan. Projek ini dilakukan bersama manajer 

dari Laboratorium Los Alamos. Melalui projek ini, Oppenheimer bertujuan untuk 

menciptakan bom atom yang akan digunakan untuk menghentikan Perang Dunia.  

Projek Manhattan ini dipimpin oleh Amerika Serikat yang dibantu oleh 

Kanada dan Britania Raya. Oppenheimer pun terpilih untuk memimpin projek ini 

dengan Jenderal Leslie R. Groves.  

 Dana yang dikeluarkan untuk projek ini sangat besar, menyentuh angka 

Rp 2 Miliar pada kurs dollar tahun 2004. Dalam projek ini juga melibatkan 

130.000 orang secara langsung. Hasil penemuan ini akan dijatuhkan di Jepang 

pada tahun 1945.  

 Akibat pemboman tersebut, lebih dari 146.000 warga sipil dan 20.000 

lebih tentara tewas karena daya ledakam bom atom yang menyentuh 20 kilo ton 

dan 15 kilo ton TNT.  

 Ternyata disamping keberhasilannya menciptakan bom atom tersebut, 

Oppenheimer menanggung penyesalan terbesar dan selalu menyerukan agar setiap 

pihak yang terlibat harus berdamai.  

Karena tindakan tersebut. Kesetiaan dan kredibilitas Oppenheimer pun 

dipertanyakan sampai dirinya harus menghadapi sidang pemeriksaan dan
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kehilangan jabatannya sebagai penasihat pemerintah dalam bidang keamanan. 

Walaupun begitu, Komisi Energi Atom pun segera menyadari bahwa tindakan 

mereka sangat tidak adil setelah Oppenheimer berhasil menemukan penemuan 

hebat tersebut.  

 Pada tahun 1963, Oppenheimer mendapatkan penghargaan Enrico Fermi 

yang diberikan oleh Presiden Lyndon Baines Johnson atas usulan dari Komisi 

Energi Atom.  

4.1.2 Analisis Struktur Naskah Dramatik 

Tabel 4.1 Analisis struktur pada setiap scene 

Exposition 2:58 – 7:20 

 

Dalam persidangan tertutup itu dia menceritakan tentang 

kehidupannya dimulai dari masa perkuliahannya. J. Robert 

Oppenheimer adalah seorang fisikawan teoritis yang memulai study 

nya di Cambridge University. Dia belajar pada Patrick Blackett. 

Kemudian dia bertemu dengan Niels Bohr yang menjadi pembicara 
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dikampusnya saat itu. Niels tertarik kepada Oppenheimer yang 

kemudian memberikan Oppenheimer usulan untuk pindah ke 

kampus Gottingen, Jerman untuk belajar dengan Max Born.  

 13:24 – 16:22 

 

 

Setelah itu ia pindah ke Leiden di Belanda dan bertemu Isidor Rabi. 

Mereka bersama menuju Zurich untuk menemui Heisenberg. Dalam 

pertemuan dengan Heisenberg menawarkan untuk bersama dalam 

penerbitan buku tetapi Oppenheimer menolak dan memilih untuk 
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kembali kekampung halamannya yaitu Amerika.  

 17:01 – 19:11 

 

 

Setelah beberapa waktu, Oppenheimer kembali ke Amerika 

kampung halamannya untuk mengembangkan teori Mekanika 

Kuantum. Kemudian Oppenheimer bertemu dengan Dr. Lawrence. 

Selama prosesnya mengembangkan teori Mekanika Kuantum di 

Amerika tepatnya di Caltech dan Berkeley sangat sedikit orang 

yang tertarik dengan teori tersebut. Pada saat kelas pertamanya 
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disana Oppenheimer bertemu dengan murid pertamanya yaitu 

Lominitz yang kemudian bertambah dan mulai banyak yang tertarik 

dengan kelasnya. 

 19:33 – 20:13 

 

Dalam pertemuan kelasnya, Oppenheimer menunjukan pembawaan 

revolusi politiknya yang saat itu menjadi hal yang sentimental. 

 20:31 – 23:08 
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Kepopularitasan Oppenheimer dalam mengembangkan teori 

Mekanika Kuantum mengantarkannya bertemu dengan banyak 

orang-orang hebat dan ilmuwan pada saat itu. Hingga pada sebuah 

pertemuan pesta mengantarkan Oppenheimer bertemu dengan Dr. 

Haakon Chevalier seorang profesor sastra dan bahasa Prancis di 

Universitas California, Berkeley. Ditempat yang sama 

Oppenheimer juga bertemu Jean seorang wanita komunis dan 

setelah itu bertunangan dengannya. Pada saat yang sama adiknya 

berserta calon istrinya juga menyampaikan bergabungnya mereka 

dengan komunis.  
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 27:45 – 29:04 

 

 

Pada suatu hari Alvarez mengabarkan kepada Oppenheimer tentang 

berita keberhasilan Hahn dan Strassmann di Jerman yang 

diberitakan disebuah surat kabar tentang penelitian mereka yang 

berhasil membelah inti uranium sehingga menghasilkan fisi nuklir 

yang menghasilkan reaksi berantai. Hal ini membuat Oppenheimer 

memikirkan tentang perkembangan sebuah bom. 
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 29:49 – 30:16 

 

Dalam acara pertemuan F.A.E.C.T  atau Federasi Arsitek, Insinyur, 

Ahli Kimia dan Teknisi, sebuah serikat pekerja yang penuh dengan 

anggota komunis. Disana  Oppenheimer bertemu dengan Eltenton 

seorang ahli kimia yang bekerja di Perusahan Shell.  

 31:02 – 31:22 
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1 September 1939 Makalah Lubang Hitam karya Oppenheimer 

berhasil dipublikasi, ini menjadikan kabar baik didunia ilmuwan. 

Tetapi, disaat yang bersamaan menjadi berita buruk karna Jerman 

dibawah pimpinan Hitler berhasil menginvasi Polandia yang saat 

itu berada dibawah naungan Negara Adi Daya yaitu Amerika 

Serikat yang menjadi “Pemimpin” Negara-negara NATO seperti 

Polandia. Hal ini didasari oleh serangan palsu yang dilakukan 

Polandia pada 1939 yang membuat Jerman melancarkan invasi 

pertama untuk memberikan tempat tinggal kepada orang Jerman di 

Polandia. Ini menjadikan Jerman selangkah lebih maju 

dibandingkan Amerika Serikat.  
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 31:53 - 34:53 

 

Dalam pertemuan dikediaman keluarga Tolman, Oppenheimer 

pertama kali bertemu dengan istrinya Kitty Puening yang saat itu 

adalah seorang ahli biologi dan juga mantan anggota komunis. 

 36:02 - 37:50 

 

Oppenheimer yang secara terang-terangan dalam kelas belajarnya 

mendukung FAECT atau Federasi Arsitek, Insinyur, Ahli Kimia dan 

Teknisi, sebuah serikat pekerja yang penuh dengan anggota 

komunis dan diketahui secara langsung oleh Dr. Lawrence yang 

kemudian mengungkapkan alasan Oppenheimer tak diizinkan 
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masuk kedalam proyek yang dituliskan dalam surat Einsten dan 

Szilard kepada Roosevelt yang meperingatkan kemungkinan 

munculnya bencana kemanusiaan jika NAZI dalam hal ini Jerman 

berhasil mengembangkan dan membuat bom atom. 

Inciting 

action 

43:03 - 47:56 

 

 

Kolonel Groves yang saat itu sedang membangun Pentagon di 

Washington bersama dengan Letnan Kolonel Nichols mendatangi 

Oppenheimer dan membicarakan persoalan Projek Manhattan. 

Gagasannya tentang reaksi berantai dalam bom atom mendapatkan 
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pengakuan di kalangan komunitas pertahanan Amerika Serikat. 

Oppenheimer ditunjuk sebagai direktur Laboratorium Nasional Los 

Alamos di New Mexico. Dia sangat antusias, tugasnya adalah 

mengembangkan senjata atom. Laboratorium Los Alamos 

berkembang pesat seiring dengan meningkatnya kompleksitas 

proyek, dengan jumlah personel melebihi 6.000 orang. Dia memulai 

pekerjaannya dengan mengumpulkan tim ahli, beberapa diantaranya 

adalah murid-muridnya dengan semua fasilitas kehidupan para 

keluarga dari pekerja yang telah disepakati. Atas satu visi yang 

sama yaitu keadaan darurat nasional, Los Alamos diubah menjadi 

kota sekaligus Laboratorium penelitian dengan skala keamanan 

yang terbaik.   

Exposition 52:48 – 55:54 

 



39 
 

 
 

 

Dalam prosesnya merekrut ada beberapa ilmuwan yang bersedia 

ikut dengannya dalam projek Manhattan tetapi ada pula yang 

menolaknya karna satu dan lain hal. Pada rapat pertamanya 

bersama para ilmuwan yang bersedia bergabung, mereka 

dihadapkan dengan fakta hasil perhitungan Teller untuk reaksi 

berantai yang eksponensial. Hal ini mengantarkannya untuk 

menemui Einsten di Princeton untuk menanyai pendapatnya, tetapi 

Einsten menolak untuk memberi tanggapan apapun. 

 56:52 – 58:27 
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Pada hari sebelum mereka pindah ke Los Alamos, Oppenheimer 

dikunjungi oleh keluarga Chevalier yang selama ini sudah dekat 

dan banyak membantu Oppenheimer dan keluarganya. Namun 

dalam kunjungan tersebut, Oppenheimer menyadari bahwa 

Chevalier hanya mencari informasi terkait projek Manhattan yang 

akan dirinya jalankan. Hal ini dibahas dalam sidang tertutup 

tehadap dirinya yang dicurigai telah memberikan informasi melalui 

anggota komunis yaitu Chevalier.  

 1:04:41 – 1:05:00 

 

Bergabungnya salah satu kontingen Inggris dalam proyek Los 

Alamos yaitu Klaus Fuchs.  
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 1:05:00 – 1:05:26 

 

Proses penelitian sekaligus pembuatan bom di Los Alamos telah 

dimulai. Kebijakan Oppenheimer untuk menjaga keamanan Los 

Alamos dengan mengurangi staf dan menawarkan pekerjaan kepada 

semua istri. Kebijakan Oppenheimer dalam membuat pertemuan 

lintas divisi diskusi terbuka setiap malam ditentang oleh Groves 

dengan alasan keamanan. Dengan perdebatan panjang akhirnya 

Groves menyetujui pertemuan tersebut dengan waktu sekali dalam 

seminggu dan hanya dihadiri oleh orang-orang penting.   

 1:12:51 – 1:13:40 

 

Rumor beredar bahwa ada mata-mata di Los Alamos, dengan 
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adanya pihak komunis yang diduga terlibat dalam proyek tersebut. 

Hal ini didukung dengan Oppenheimer yang pernah meminta untuk 

merekrut adiknya yang saat itu terduga anggota komunis dan 

muridnya Lomanitz yang merupakan penghubungnya dengan Dr. 

Lawrence saat itu.  

Terjadinya kekacauan saat Lomanitz direkrut oleh FAECT yang 

menyebabkan petugas keamanan di Berkeley khawatir dengan 

infiltrasi komunis.  

 1:18:42 – 1:23:42 

 

Oppenheimer bertemu dengan Kolonel Pash yang merupakan 

kepala pengamanan projek adalah seorang putra dari seorang uskup 

ortodoks Rusia yang merupakan anti komunis. 

 

 

 

Inciting 

action 

1:28:33 – 1:30:16 
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Masalah satu persatu mulai muncul, dimulai dari alat peledak yang 

tidak tersedia dimanapun sampai perselisihan diantara para 

ilmuwan yang mengakibatkan mundurnya Teller dari penelitian.  

Exposition 1:36:34 – 1:38:19 

 

Proses percobaan bahan peledak bom dilakukan, Groves mendesak 

untuk melakukan uji coba nuklir pada bulan Juli dengan persetujuan 

atas direkrutnya adik dari Oppenheimer yaitu Frank yang lebih 

pengetahui spesifikasi persoalan gurun tempat pengujian nuklir dan 

saat itu Frank sudah keluar dari partai diyakini dengan dirinya yang 
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bekerja untuk Lawrence selama dua tahun terakhir.  

 1:39:30 – 1:43:06 

 

Sudah terlambat bagi bom atom untuk digunakan melawan Jerman 

dalam perang, Nazi telah menyerah. Sebagai gantinya, Presiden 

Amerika Serikat Harry Truman memutuskan untuk menggunakan 

bom tersebut untuk melawan sekutu Jerman, Jepang. Dalam 

pertemuan di Washington, Oppenheimer menjelaskan bahaya dan 

kerusakan yang ditimbulkan dari penjatuhan bom tersebut. Tidak 

semua ilmuwan yang terlibat dalam projek ini setuju.  

 

 

 

 

Complicatio

n 

1:44:20 – 1:49:58 
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Sebelum percobaan Bom Nuklir, banyak hal yang menjadi 

kekhawatiran Oppenheimer, salah satunya faktor cuaca yang tidak 

mendukung, dan alasan keselamatan dalam radius yang sudah 

diperkirakan akan meleset. Hal ini tidak menghentikan uji coba 

bom tersebut. 

 

 

 

Crisis 1:51:05 – 2:00:05 
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Pada tanggal 16 Juli 1945, uji coba nuklir dengan nama sandi 

Trinity berlangsung. Bom atom pertama berhasil diledakkan pada 

pukul 5.29 pagi di gurun Jordan del Muerto.  

 

 

 

 

 

Climax 2:00:50 – 2:04:42 
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Tak lama setelah uji coba bom di Los Alamos, Amerika Serikat 

menjatuhkan bom pada sekutu tepatnya di kota Hiroshima dan 

Nagasaki, Jepang pada Agustus 1945 yang menewaskan 129.000 

hingga 226.000 orang.  

Complicatio

n 

2:14:35 – 2:15:05 

 

Belakangan diketahui Klaus Fuchs, ilmuwan Britania yang ikut 

dalam tim peledakan di Los Alamos diketahui sebagai mata-mata 

Uni Soviet. Hal ini menjadikan Oppenheimer dianggap tidak setia 

kepada Amerika dan membuat FBI meningkatkan kewaspadaan 
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terhadap dirinya. Uji coba bom atom pertama Uni Soviet pada 

Agustus 1949 mengejutkan Amerika Serikat dan mendorong para 

peneliti Amerika untuk mengembangkan bom hidrogen. Pemerintah 

Amerika Serikat memperkuat posisinya. Pada tahun 1952, Truman 

menolak untuk menunjuk kembali Oppenheimer sebagai penasihat 

Komisi Energi Atom.  

Crisis 2:20:15 – 2:25:16 

 

Strauss memberikan file Oppenheimer kepada Borden, dan menjebak 

Oppenheimer dengan menulis seluruh kesimpulan dan mengirimnya ke 

FBI untuk mengahancurkan secara sistematis kredibilitasnya sehingga 

Oppenheimer tidak dapat berbicara lagi tentang keamanan nasional. 

Border mengirimkan tuduhan keamanan kepada FBI, yang kemudian 

membuat dakwaan bahwa izin keamanan Oppenheimer tidak lagi bisa 

diperpanjang. Setelah 1952, advokasi Oppenheimer terhadap uji coba 

pertama bom hidrogen mengakibatkan penangguhan izin keamanannya. 

Penyelidikan yang dilakukan pada 1954 mengungkap hubungan komunis 

Oppenheimer di masa lalu dan berujung pada pencabutan izin 

https://www.history.com/news/father-of-the-atomic-bomb-was-blacklisted-for-opposing-h-bomb
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keamanannya. Dakwaan dilakukan dengan sidang tertutup, tidak ada 

audience, tidak ada reporter, bahkan tidak ada beban pembuktian. 

Climax 2:25:18 – 2:29:12 

 

Penyelidikan dilakukan pada tahun 1954 dengan berbagai tuduhan 

yang dilemparkan kepada Oppenheimer. Dia dihadapkan dengan 

berbagai persidangan dengan sejumlah faktor dakwaannya, antara 

lain keterlibatannya sebagai agen Uni Soviet yang didukung dengan 

Klaus Fuchs yang diketahui adalah mata-mata Uni Soviet yang 

terlibat dalam uji coba bom di Los Alamos, selain itu didukung 

dengan dugaan keras bahwa dia adalah seorang komunis melihat 

lingkungan sosialnya adalah seorang komunis.  

 

 

 

Resolution 2:23:20 – 2:51:13 

https://www.history.com/news/father-of-the-atomic-bomb-was-blacklisted-for-opposing-h-bomb
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Kesaksian Dr. Hill terhadap Strauss. Dr. Hill yang semula 

merupakan saksi untuk Strauss berbalik arah menjatuhkannya dan 

memberikan kesaksian terhadap Oppenheimer, bahwa hal yang 

dilakukan oleh Strauss merupakan dendam pribadi dan 

berdemonstrasi melawan Oppenheimer. Dr. Hill berpendapat bahwa 

awal mula dari permasalahan Oppenheimer dilakukan sebagian 

besar melalui permusuhan Strauss yang merasa posisinya 

dikacaukan oleh Oppenheimer dalam pengiriman isotop ke 

Norwegia. Strauss memanfaatkan sistem keamanan personal untuk 

mengahncurkan evektivitas Oppenheimer dengan memanfaatkan 

beberapa orang yang ambisius yang juga besebrangan pendapat 

dengan Oppenheimer. Hal ini membuktikan bahwa hal yang 

dilakukan oleh Strauss semata-mata hanya untuk menjatuhkan 

Oppenheimer dan menjadikan akhir dari puncak karir dan 

penolakan Strauss sebagai Menteri Perdagangan Amerika.  

Dan hasil dari sidang tertutup Oppenheimer, dia terbukti sebagai 



51 
 

 
 

warga negara yang setia, akan tetapi tetap tidak bisa menangguhkan 

izin keamanan yang dimilikinya sebagai warga Negara Amerika 

Serikat.  

Conclusion 2:51:55 - End 

   

Setelah pengorbanan Oppenheimer untuk negaranya dan berbagai 

macam konflik yang ia hadapi, di era perburuan penyihir Joseph 

McCarthy, rekan-rekan ilmuwannya menganggap Oppenheimer 

sebagai martir kebebasan akademik. “Di Inggris”, yang kemudian 

mengantarkan Oppenheimer mendapatkan gelar kebangsawanan.   

4.2 Pembahasan 

 Cerita dalam film Oppenheimer memunculkan akibat aksi, tindakan dari 

pelaku cerita yang memotivasi terjadinya peristiwa yang memuat unsur-unsur 

plot. Plot menurut Paransi rangkaian peristiwa yang disajikan dalam bentuk audio 

visual pada film (Pratista, 2008:33). 

 Dengan demikian, pelaku cerita sebagai penggerak cerita yang menjalankan 

alur sejak awal dan akhir cerita yang dapat memicu konflik. Menurut Mark drama 

https://ahf.nuclearmuseum.org/ahf/history/oppenheimer-security-hearing/
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yang baik biasanya memiliki konflik yang selalu berkaitan dengan tema dan alur, 

maksudnya seperti tema terbangun melalui alur yang kuat serta dapat menarik 

sebuah perhatian karena adanya susunan jalinan konflik-konflik yang matang dan 

terarah serta tersebar secara merata dalam setiap alur tersebut (Mark, 1985:5). 

 Dengan demikian konflik yang terdapat dalam film Oppenheimer merupakan 

persoalan yang bergerak pada dua klimaks, hal ini merupakan penggambaran yang 

diberikan oleh sutradara sebagai upaya menarik penonton untuk menduga-duga 

perkembangan cerita selanjutnya.  

 Berdasarkan hasil observasi melalui analisis isi naskah dramatik dalam film 

Oppenheimer, struktur dramatik yang memuat alur/plot pada film Oppenheimer 

yang terdapat dalam film adalah sebagai berikut :  

1. Exposition 

Pada tahap ini menggambarkan bagian awal cerita film Oppenheimer yang 

telah memberikan gambaran tentang tokoh-tokoh cerita, masalah yang dihadapi, 

serta tempat dan waktu cerita berlangsung.  

 Tahap Exposition dalam film Oppenheimer dimulai dengan pengenalan 

karakter J. Robert Oppenheimer adalah seorang fisikawan teoritis yang lulus dari 

Cambridge University dan kemudian mengambil gelar PhD di Gottingen 

Univesity, Jerman atas usulan Niels Bohr. Setelah itu, memutuskan untuk kembali 

ke Amerika Serikat untuk melanjutkan penelitiannya tentang fisika kuantum dan 

mengajar di Universitas California, Berkeley dan Institut Teknologi California. 

Pada masa ini ia bertemu dengan banyak tokoh seperti Isidor Rabi dan Dr. 

Lawrence. Dia sempat menjalin hubungan dengan Jean Tatlock seorang wanita 
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partai komunis Amerika Serikat sebelum akhirnya bertemu dengan istrinya yaitu 

Kitty Puening yang juga mantan anggota partai komunis. 

2. Inciting Action 

Tahap Inciting-Action mulai menjelaskan sebuah peristiwa dimana seorang 

tokoh mulai memberikan adegan-adegan yang dapat membangun kenaikan aksi 

menuju sebuah konflik. Penanjakan aksi Oppenheimer yang memiliki gagasan 

tentang reaksi dalam bom atom mendapatkan pengakuan dikalangan pertahanan 

Amerika Serikat. Hal ini menjadikan Oppenheimer ditunjuk sebagai direktur 

Laboratorium Nasional Los Alamos dalam proyek Manhattan melalui utusan 

Kolonel Groves dengan Kolonel Nichols. 

Dalam pengerjaan proyek Manhattan bersama dengan para ilmuwan, tidak sedikit 

masalah yang muncul. 

3. Complication  

 Pengerjaan proyek Manhattan telah mencapai tahap percobaan uji coba 

bom tersebut. Pada waktu uji coba, cuaca tidak mendukung yang menyebabkan 

kekhawatiran Oppenheimer akan gagalnya bom tersebut yang dapat menentukan 

nasibnya dan negaranya kedepannya. Akhirnya, uji coba bom tersebut berhasil 

dengan nama sandi Trinity. Hal ini membuat Amerika Serikat mengguakan 

bomnya untuk mengalahkan Jepang dengan dijatuhkannya bom di Hiroshima dan 

Nagashaki yang menewaskan lebih dari 129.000 orang. 

4. Crisis  

Setelah proyek yang dilakukannya berhasil ternyata menimbulkan 

sejumlah masalah yang menyebabkan kesetiaannya pada negara dipertanyakan, 
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salah satunya diketahui Klaus Fuchs yaitu salah satu ilmuwan Britania yang 

diketahui ternyata adalah mata-mata dari Uni Soviet. Hal ini membuat FBI 

meningkatkan kewaspadaannya terhadap Oppenheimer didukung dengan Strauss 

yang ternyata menjebaknya dengan memanfaatkan keadaan yang ada. Strauss 

memberikan file Oppenheimer kepada Borden untuk menghancurkan 

kredibilitasnya dengan memanfaatkan sejumlah ilmuwan yang juga bersebrangan 

dengan Oppenheimer hingga akhirnya Oppenheimer harus menghadapi sidang 

tertutup pada tahun 1954 dengan berbagai tuduhan yang dilemparkan kepada 

dirinya.  

5. Resolution 

Dalam sidang kelayakan Strauss menjadi Menteri Perdagangan Amerika 

Serikat melalui kesaksian Dr. Hill diketahui niat jahat Strauss yang memiliki 

dendam pribadi terhadap Oppenheimer. Strauss memanfaatkan sistem keamanan 

personal untuk mengahancurkan evektivitas Oppenheimer. Dari hasil kesaksian 

Dr. Hill tersebut menghasilkan penolakan dirinya menjadi Menteri Perdagangan 

Amerika Serikat. Selain itu dengan sejumlah bukti dan kesaksian pada sidang 

tertutup Oppenheimer terbukti setia kepada negaranya, tetapi sayangnya tidak 

dapat menangguhkan izin keamanannya.  

 

6. Conclusion 

Setelah masa persidangan tertutup itu, di era perburuan penyihir Joseph 

McCarthy, rekan-rekan ilmuwannya menganggap Oppenheimer sebagai martir 
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kebebasan akademik. “Di Inggris”, yang kemudian mengantarkan Oppenheimer 

mendapatkan gelar kebangsawanan.   

https://ahf.nuclearmuseum.org/ahf/history/oppenheimer-security-hearing/
https://ahf.nuclearmuseum.org/ahf/history/oppenheimer-security-hearing/
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian Analisis isi naskah dramatik dalam film 

Oppenheimer karya Christopher Nolan, melalui pendekatan Struktur Brechtian 

penulis mendapati adanya perbedaan. Dalam film Oppenheimer plot atau alur 

digambarkan dengan campuran antara masa depan dengan kilas balik dari tokoh 

utama sehingga mengundang penonton untuk dapat menebak kelanjutan dari 

cerita tersebut. Pada metode struktur Brechtian digambar dengan tiga babak yang 

terdiri dari exposition, inciting action, complication, crisis, climax, resolution, dan 

conclusion dimana babak ini terjadi secara berurutan dengan alur cerita yang maju 

dan konsisten dari awal hingga akhir cerita. Tetapi, pada film Oppenheimer 

digambarkan terjadi empat babak dimana exposition dan inciting action terjadi 

berulang kali pada setiap scene dengan alur campuran maju dan mundur. Pada 

film Oppenheimer, dimana babak tiga dan empat yaitu complication, crisis, dan 

climax terjadi secara berulang hingga akhirnya sampai pada tahap resolution dan 

juga conclusion. Hal ini digambarkan dengan tokoh utama Oppenheimer yang 

mendapati kendala saat membuat uji coba bom atom dan setelah selesai 

Oppenheimer juga dihadapkan kembali dengan masalah dimana kesetiaannya 

kepada negara dipertanyakan karena hubungan kedekatannya dengan beberapa 

anggota komunis, ditambah lagi ternyata salah satu ilmuwa yang terlibat dalam 

proyek tersebut ternyata merupakan mata-mata dari Uni Soviet. Hal ini 
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menjadikan Oppenheimer harus menghadapi sidang tertutup dengan berbagai 

tuduhan yang
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dilontarkan kepadanya ditmbah lagi salah seorang Mantan Pelaksana Tugas 

Sekretaris Amerika Serikat yaitu Lewis Strauss yang menjebaknya dengan 

memanfaatkan sistem keamanan dan beberapa ilmuwan yang bersebrangan 

dengan Oppenheimer untuk menghancurkan kredibilitasnya. Meskipun masalah 

terjadi berulang kali pada babak tiga dan empat, pada film Oppenheimer diakhiri 

dengan satu resolution dan conclusion. Ini digambarkan dengan scene dimana 

Lewis Strauss pada sidang kelayakannya menjadi Menteri Perdagangan Amerika 

Serikat ditolak karena terbukti akan niat jahatnya terhadap Oppenheimer melalui 

kesaksian Dr. Hill yang semula menjadi saksinya tetapi berbalik arah 

menjatuhkannya. Pada scene ini juga menghasilkan sidang tertutup Oppenheimer 

yang terbukti setia kepada negaranya. Hal ini menghasilkan conclusion dimana 

Oppenheimer memperoleh gelar kebangsawanannya atas pengorbanannya kepada 

negara Amerika Serikat. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, kepada peneliti selanjutnya diharapkan 

penelitian ini tidak hanya dijadikan referensi saja namun diharapkan untuk dapat 

dikembangkan kembali dikemudian hari sehingga penelitian akan lebih objektif.  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan terkait 

dengan film dan metode dramatik Brechtian . 
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